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Abstrak

Pemilihan model pembelajaran yang tepat berdampak pada keberhasilan akademik siswa
dan tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan hasil belajar sosiologi siswa melalui penerapan model pembelajaran
inkuiri kelompok. Jenis pencarian yang digunakan adalah Pencarian Aktivitas Kelas
(PTK). Alat penelitian mahasiswa berupa tes prestasi akademik, LKS dan dokumen.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 28 siswa. Hasil:pada siklus I
sebesar 60,71 n, pada siklus II mencapai 100%. Nilai rata-rata pada siklus I sebesar 62,50
dan meningkat pada siklus II menjadi 80. Rata-rata persentase peningkatan hasil belajar
yang dicapai membantu memenuhi kriteria keberhasilan tindakan pembelajaran gula >
75%. Kesimpulan penelitian:Penerapan Model Pembelajaran Kelompok dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa kelas VIII Sosiologi SMP Negeri 1 Luahagundre
Maniamolo tahun ajaran 2022/2023. Menyarankan:Bagi guru, dalam pembelajaran
sebaiknya guru menerapkan model pembelajaran kelompok pada setiap mata pelajaran,
karena model ini dapat merangsang siswa untuk berinteraksi dan bertukar pikiran secara
langsung. Siswa hendaknya lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, baik secara individu
maupun kelompok. Diharapkan kepada peneliti lain dapat menjadi sumber ide untuk
melakukan penelitian serupa, guna meningkatkan kualitas hasil penelitian dan
memperkaya pengetahuan peneliti. Identifikasi model pembelajaran yang sesuai.

Kata kunci: model pembelajaran; survei kelompok; hasil belajar

Abstract

Choosing the right learning model will have an impact on a student’s academic success and
achievement of learning goals. The objective of the study was to determine the extent to which
students’ sociological learning outcomes were increased through the application of group inquiry
learning models. The type of research used is classroom activity research (PTK). Research tools in
the form of student achievement tests, worksheets, and documents. Subjects of the study are grade
VIII students, a total of 28 students. Result:at first cycle is 60.71 n, second cycle reaches 100%.
The average score in the first cycle was 62.50 and increased in the second cycle to 80. An increase
in the average percentage of completed academic results helps to meet the school action success
criterion > 75%. Conclusion of the study:The application of the group learning model can improve
the academic performance of sociology students in grade VIII SMP Negeri 1 Luahagundre
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Maniamolo in the 2022/2023 school year. Suggest:For teachers, when learning, teachers should
apply a group learning model in each subject, because this model can stimulate students to interact
and exchange ideas directly. Students should be more actively involved in learning, both
individually and in groups. It is hoped that other researchers can become a source of ideas to
conduct similar studies, as a topic to improve the quality of research results and enrich the
knowledge of researchers. to identify appropriate learning models.

Key word:learning model; group survey; learning outcomes

A. Pendahuluan

Peningkatan mutu pendidikann
merupakan salah satu muatan penting
dalam penyelenggaraan sistem
pendidikann nasional (Harefa, 2023).
Penyelenggaraan pendidikann nasional
perlu  menjamin  keadilan  dan
peningkatan mutu pendidikann dalam
konteks global yang terus berubah agar
warga negara Indonesia menjadi
manusia yang cerdas, produktif, dan
berdaya saing tinggi (Tonius Gulo,
2023).

komponen pendidikann umum harus

Oleh karena itu, seluruh
berupaya melakukan perbaikan untuk
menunjang kemajuan pendidikann itu
Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

sendiri.Undang-Undang

Sistem Pendidikann Nasional (Suhana,
2014:204)

bahwa:Pendidikann adalah suatu usaha

dengan jelas menyatakan
sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana dan proses pembejaran dimana
didik

mengembangkan potensi

peserta secara aktif
kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, kepribadian
yang mulia dan keterampilan yang
diperlukan bagi diri sendiri, bagi

masyarakat, bagi masyarakat. bangsa
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dan negara (Adirasa Hadi Prastyo,
2021).Berdasarkan kaidah di atas dapat
dijelaskan bahwa kegiatan pendidikann
adalah kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik
secara optimal dan sintetik dalam hal
jiwa keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, kepribadian
dan keterampilan mulia lainnya, murid .
Pendidikann diberikan kepada peserta
didik secara sadar agar mampu bersaing
di era globalisasi. Pendidikann adalah
proses memperoleh pengetahuan,
pemahaman dan perilaku sesuai dengan
kebutuhan (Harefa, Darmawan., 2023c).
Dengan  kata lain, pendidikann
merupakan salah satu upaya untuk
mempersiapkan peserta didik untuk
mengubah perilakunya dalam
menyikapi perkembangan global, dan
pendidikann juga mempunyai peranan
yang sangat penting dalam membentuk
jati diri suatu bangsa dan untuk
mendapatkan sumber daya manusia
yang berkualitas. . Pendidikann adalah

proses memperbaiki, menyempurnakan,

memodifikasi pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku
seseorang atau sekelompok orang

dengan tujuan mencerdaskan kehidupan
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manusia melalui kegiatan pengajaran,

pelatihan pendidikann. Upaya
peningkatan mutu atau mutu
pendidikann diawali dengan

peningkatan mutu proses pembejaran

yang ada pada semua jenjang
pendidikann, karena proses pembejaran
ini merupakan kegiatan utama sekolah
(Harefa, 2023Db).
Pendidikann penting bagi

kehiidupan manusia, pendidikann dapat

Darmawan.,

sangat
berlangsung apabila ada interaksi
langsung antara pendidik dan peserta
didik. Interaksi ini dapat terjadi ketika
proses belajar mengajar berlangsung
langsung di sekolah. Sekolah merupakan
suatu lembaga pendidikann, tempat
berlangsungnya proses pendidikann
dan merupakan suatu sistem yang
dalam

kompleks dan  dinamis

perkembangan masyarakat yang
semakin maju. Sekolah sebagaii lembaga
pendidikann formal diharapkan mampu
memberikan pengetahuan dasar,
keterampilan dan sikap yang diperlukan
bagi pembentukan dan pengembangan
pribadi

seutuhnya.Proses belajar

mengajar merupakan jantung dari

keseluruhan proses pendidikann di
sekolah, dimana guruu dan siswa
mempunyai peranan penting dalam
mengembangkan potensi siswa. Sekolah
merupakan tempat berlangsungnya
proses pembejaran oleh guruu sehingga
dapat berlangsung proses perolehan
Proses

ilmu dan  pengetahuan.

pembejaran merupakan kegiatan utama
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yang berlangsung di sekolah, guruu

merupakan orang pertama yang

menyampaikan ilmu  kepada siswa.
Seorang guruu dipandang mampu
memainkan peran penting tersebut,

antara lain membantu siswa
mengembangkan sikap positif terhadap
pembejaran, memicu rasa ingin tahu,
mendorong kemandirian, dan
memfasilitasi pembejaran yang suportif
(Harefa, Darmawan., 2023a).
Pembelajaran merupakan suatu
proses interaaksi antara teacher dan
siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Keberhasilan aakademik
dapat diuukur dengan memperoleh
keterampilan khusus sejakawal kegiatan
pembelajaran.

Sehingga semuapihak

yang  terlibat  aktif = dalamproses
pembelajaran yaitu siswa dan guru
mengetahuiarah  pembelajaran. Oleh
karena itu, kedua belahpihak harus
bekerja sama dalamsemangat saling
mendukung untuk dapatmemperoleh
telah  diidentifikasi

untuk

kompetensiyang
secarameyakinkan, dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar
diperlukan upaya-upayauntuk mencapai
target yang telah ditetapkan.
meraih.Interaksi antaraguru dan siswa
terlihat ketika prosesbelajar mengajar
sekolah  (Sarumaha,
Martiman S., 2023). Di sekolah, interaksi

belajar mengajarterjadi antara guru dan

berlangsungdi

siswa, sertaantara siswa itu sendiri.
Interaksi guru-siswa merupakan faktor

yang sangat penting dalam menunjang
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keberhasilan pembelajaran. Gurharus

mampu menunjukkan perilaku
pembelajaran yang tepat agar perilaku
belajarefektif dapat terjadi pada diri
siswa. Pembelajaran dikatakan berhasil
dan bermutu apabilasebagian besar
peserta didikberpartisipasi aktif secara
tisik, mental, dan sosial dalam proses
pembelajaran. Selain itu, guru juga harus
mampumenciptakan lingkungan
belajaryang kondusif agar galat siswa
beradapada tingkat yang optimal.
Berdasarkanhal tersebut di atas, maka
upayaguru dalam
mengembangkanaktivitas belajar siswa
aktivitas

sangatlah penting, karena

belajar siswa sangat menentukan
keberhasilanpembelajaran.Galatmerupa
kan hal yang penting dan tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelajaran.
Galat adalah hasil yang dicapai siswa
setelah  proses pembelajaran dengan
menjalani penilaian pertama setelah
proses pembelajaran, yaitu galat yang
dijadikan guru sebagai tolak ukur untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa
terhadap pembelajaran. Idealnya,
galat tidak berupa pengetahuan
sederhana: suatu proses pembelajaran
dianggap berhasil jika seluruh siswa
yang terlibat dalam proses pembelajaran
mampu memperoleh keterampilan yang
telah  ditentukan.

Artinya  terjadi

perubahan tingkah laku siswa, baik pada

tingkat  kognitif, = emosional, dan
psikomotorik, menjadi lebih  baik
dibandingkan  sebelum  memasuki
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pembelajaran. Karena belajar dari yang

tidak diketahui ke yang diketahui, dari
yang jahat ke yang baik dan dari yang
tidak ada

Suaizisiwa Sarumaha, 2023). Skor untuk

kuasanya  (Martiman
mengukur keberhasilan akademik dapat
diamati berdasarkan tingkat prestasi
akademik = yang  dicapai  siswa.
Rendahnya prestasi siswa disebabkan
karena siswa kurang memahami konsep.
Dengan demikian, melalui galat, guru
dapat mengetahui apakah siswa telah
memperoleh keterampilan tertentu atau
belum.Berdasarkan informasi yang
penulis terima dari guru dan siswa SMP
Negeri 1 Luahagundre Maniamolo
menunjukkan bahwa interaksi antara
guru dan siswa dalam pembelajaran
kurang baik karena siswa tidak berani
mengemukakan ide yang baik, bertanya
dan memotivasi siswa dalam belajar.
partisipasi mereka dalam pembelajaran
rendah, siswa kurang percaya diri dalam
bertanya meskipun belum memahami
pelajaran. Dengan demikian, dari
kondisii pembelajaran tersebut, rata-rata
galat siswa pada mata pelajaran
sosiologi lebih rendah dari standar
komprehensif minimal (KKM) sekolah
sebesar 65. Pembelajaran dianggap
selesai apabila seluruh siswa mampu
mencapai nilai sama atau lebih tinggi
dari nilai KKM. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa galat siswa pada
penelitian ini masih sangat rendah (Umi
Narsih, 2023). Model

merupakan  faktor

pembelajaran

penting  dalam
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menunjang keberhasilan proses
2022).

Pemilihan model pembelajaran yang

pembelajaran (Fau, Amaano.,

tepat akan berdampak pada
akademik

tercapainya tujuan pembelajaran (M. D.

keberhasilan siswa dan
Sarumaha, 2022). Model pembelajaran
adalah suatu desain pembelajaranyang
dirancang untuk mempercepat proses
pembelajaran Harefa,

Murnihati

(Darmawan
Sarumaha, Kaminudin
Telaumbanua,
2023). Model

pembelajaran yang baik adalah yang

Telaumbanua, Tatema

Baziduhu Laia,
dapatmeningkatkan galat siswa.

Untukitu guru harus mempunyai

pemahaman yang jelasmengenai
penerapan model pembelajaranyang
akan digunakandalam proses
pembelajaran (Harefa, 2020a).

Model pembelajaran merupakan
pedomanbagi galat dalam melaksanakan
pembelajaran, menurut (Istarani, 2012)

“Pembelajaran pada hakikatnya adalah

merencanakan atau merancang
(merancang) suatu usaha  untuk
mengajar peserta didik”. Pemilihan

modelpembelajaran sangat dipengaruhi

oleh sifat dan bahan pembelajaran serta

tujuan yang ingin dicapai dalam
prosespembelajaran dan tingkat
kompetensi  siswa  (Harefa, D,

Telambanua, 2020). Galat harus benar-
benar memahami penerapan model
pembelajaran yang akan digunakan
dalam prosespembelajaran. Sebab ketika

menguasai model pembelajaran, galat
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akan mudah menularkan pengetahuan

berupa sikap, pengetahuan, dan
keterampilan untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan cara yang benar

(Harefa, 2020c). Model pembelajaran

menekankankeaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Model
pembelajaran  menitikberatkan  pada

activicc siswa, agar siswa tidak bosan
namun tetap seriusmengikuti
pembelajaran dan menyelesaikan tugas
yang diberikan
adalah model
kelompoc siswa, Wena dalam (Harefa,
2020b)

“pembelajaran dengan model inkuiri

galat, salah satunya
pembelajaran  inkuiri

mengemukakan bahwa

kelompoc memerlukan keterlibatan

siswasejak tahap perencanaan, baik
dalam identifikasi topik maupun dalam
pembelajaran berbasis inkuiri”. Model
Pembelajaran Pembelajaran Kelompoc
merupakan model pembelajaran yang
menitikberatkan padapartisipasi dan
activicc siswa untuk menemukan sendiri
bahan pembelajaran (informasi) dan
akan dipelajari melalui literatur yang
(Harefa, D,

Siswadilibatkan  sejak

tersedia Telaumbanua,
2020).

perencanaan, baik

tahap
dalam
dipilih

mengeksplorasi

mengidentifikasi ~ topikyang

maupun bagaimana

topik  tersebut  melalui  inkuiri.
Modelpembelajaran inkuiri kelompoc
diawali denganpembentukan kelompoc
penelitian yangheterogen dan setiap
kelompoc berpartisipasi dengan cara
yang berbeda-beda,

yaitu dengan
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memilih topik penelitian, memecahkan
tersebut dan
2022).

Pembelajaran melibatkan activicc dan

masalah pada topik

mempresentasikannya (Ziliwu,

keterampilan siswa, kemudian siswa
menganalisis dan mengevaluasi
informasi yang diperoleh dari masing-
masing  kelompoc  dan  menarik
kesimpulan bersama-sama (Harefa, D.,
2022). Model pembelajaran ini menuntut
siswa memiliki kemampuan
komunikasi yang baik serta kemampuan
mengemukakan pendapat dan mengolah
kerja sama tim (Telaumbanua, M.,
2020). Model

dapat digunakan galat

Harefa, pembelajaran
kelompoc
sebagai upaya belajar dengan baik dan
sebagai alternatif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa (Harefa, D., 2020).
Dengan

menerapkan  pembelajaran

kelompoc diharapkan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih nyaman,
sederhana, bermakna dan menarik
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
(Harefa, D., Hulu, 2020). Berangkat dari
permasalahan diatas maka peneliti ingin
mengadakan penelitian dengan judul
“Penerapan model pembelajaran tanya
jawab kelompoc untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS kelas VIII SMP Negeri 1
Luahagundre Maniamolo
pelajaran 2022 /2023 .

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran investigasi kelompok
dalam meningkatkan hasil belajar

tahun

siswa.
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2. Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa pada mata IPS melalui
penerapan model  pembelajaran
investigasi kelompok di kelas VIII

SMP  Negeri 1  Luahagundre
Maniamolo Tahun Pelajaran
2022/2023.

Model pembelajaran investigasi
kelompok dapat melatih siswa untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir
(Shoimin, 2014)
mengemukakan investigasi kelompok
merupakan “Model pembelajaran yang
lebih menekankan pada pilihan dan
kontrol siswa daripada menerapkan
teknik-teknik  pengajaran di ruang
kelas”. Keterlibatan siswa secara aktif
dapat terlihat mulai dari tahap pertama
sampai tahap akhir pembelajaran akan
memberi peluang kepada siswa untuk
lebih mempertajam gagasan dan guru
akan mengetahui kemungkinan gagasan
siswa yang salah, sehingga guru dapat

mandiri.

memperbaiki kesalahannya (Harefa, A,
2022).

Hasil belajar suatu perubahan
yang terjadi pada individu yang belajar,
bukan saja
pengetahuan, tetapi juga pengetahuan
untuk membentuk sikap dan kebiasaan
belajar. Menurut Istarani dan (Iyam
Maryati, Yenny Suzana, Darmawan
Harefa, 2022) “Hasil belajar adalah suatu
pernyataan  yang  spesifik  yang
dinyatakan  dalam  perilaku  dan
penampilan yang diwujudkan dalam
bentuk tulisan untuk menggambarkan
hasil belajar yang diharapkan”.

perubahan  mengenai

. Metode Penelitian

Jenispenelitian yang digunakan
adalahpenelitian tindakankelas (PTK),
menurut (Sanjaya, 2009) “PTK dapat
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diartikan  sebagaiiproses = pengkajian
masalahpembelajaran di  dalamkelas
melalui refleksi diri dalam upaya untuk
memecahkanmasalah  tersebutdengan
caramelakukanberbagai  tindakanyang
terencana dalamsituasi nyata serta
menganalisis setiap perlakuan tersebut”.
tindakankelas (PTK)
merupakan kegiatanyang dilaksanakan
oleh guru (peneliti) untuk memperbaiki
prosespembelajaran dan diharapkan
melalui kegiatan ini dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran yang terjadi di

Penelitian

dalam kelas.

Sejalan dengan pendapat (Surur,
M., 2020) tujuan utama dari penelitian
tindakan kelas (PTK) “Untuk perbaikan
dan peningkatan layanan professional
guru dalam menangani proses belajar-
mengajar, maka tujuan ini dapat dicapai
dengan melakukan berbagaitindakan
memecahkanberbagai
pembelajarandi kelas”.
Peneliitian TindakanKelas (PTK) suatu
kegiatan yang dilakukanoleh pelaksana
kegiatan pembelajaran, yaitu alam hal
iniadalah guru dengansegala usahauntuk
memperbaiki proses pembelajaran dan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan
yangdampaknya diharapkan tidak ada

alternatifdalam
persoalan

lagi permasalahandidalam kelas.

Penelitian Tindakaan Kelas iini

dilaksanakanmelalui beberapasiklus,
setiap siklus  dilaksanakanmengikuti
prosedurperencanaan (planninng),

tindakan(acting), observasii(pengamatan),
danrefleksi. Berdasarkan haltersebut di
atas, makapenelitian ini direncanakan
dua (2) siklusyang terdiri atas dua (2)kali

pertemuan dalam satu (1) siklus.
a. Perencanaan (planning) meliputi:

1) Menyiapkan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP).
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2) Menyusun lembar observasi aktivi
tas guru dan aktivitas siswa.

. Tindakan (action)

Tindakan dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan dalam RPP yang
telah disusun sebelumnya. Penelitigu
ru mata pelajaran IPS yang mengama
ti aktivitas peneliti sebagai guru dan

siswa dengan menggunakan lembar o

bservasi aktivitas guru dan siswa. Pel

aksanaan tindakan yang dilakukan be
rdasarkan langkah-

langkah model pembelajaran investig

asi kelompok.

1) Guru menyediakan perangkat pe
mbelajaran Silabus, RPP, media pe
mbelajaran yang dibutuhkan.

2) Guru menjelaskan materi dan tuju
an pembelajaran yang dicapai sis
wa serta langkah-
langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

3) Mengidentifikasi topik dan menga
tur siswa ke dalam kelompok: Pe
mbentukan kelompok didasarkan
pada ketertarikan siswa dan harus

bersifat heterogen, para siswa me
neliti beberapa sumber, mengusul
kan sejumlah topik dan mengkate
gorikan saran-

saran, guru membantu dalam pen
gumpulan informasi dan memfasil
itasi pengaturan.

4) Setiap kelompok merencanakan tu
gas yang akan dipelajari, yaitu: A
pa yang akan dipelajari, bagaiman
a mempelajarinya, pembagian tug
as, tujuan atau kepentingan apa m
enginvestigasi topik tersebut.

5) Melaksanakan investigasi: Setiap s
iswa dalam kelompok mengumpu
lkan informasi, menganalisis data,
dan membuat kesimpulan. Tiap a
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nggota kelompok berkontribusi un
tuk usaha-

usaha yang dilakukan kelompokn
ya. Setiap siswa dalam kelompok
saling bertukar pendapat, berdisk
usi dan mengklarifikasi semua ga
gasan.

6) Menyiapkan laporan akhir: Setiap
kelompok merencanakan apa yan
g akan mereka laporkan kepada k
elompok lain. Setiap kelompok me
nentukan pesan-
pesan dari hasil diskusi mereka. S
etiap kelompok menentukan pera
n setiap anggotanya dalam memp
resentasikan tugas yang telah disel
esaikan.

7) Mempresentasikan laporan akhir:
Setiap kelompok mempresentasika
n di depan kelas. Kelompok lain
mengevaluasi hasil presentasikan
kelompok yang presentasi.

8) Evaluasi: Setiap kelompok saling
memberikan umpan balik mengen
ai topic tersebut. Guru dan siswa
bekerja sama dalam mengevaluasi

pembelajaran. Guru memberikan
penilaian kepada setiap kelompok.

. Observasi (Pengamatan)

Observasi dilakukan untuk me
ngamati pelaksanaan tindakan yang s
edang dan telah dilaksanakan. Dalam

tahap pengamatan ini ada beberapa

data yang dibutuhkan dalam peneliti
an untuk mengetahui apakah kriteria
keberhasilan sudah tercapai atau belu

m. diantaranya adalah:

1) Hasil tes belajar siswa setelah pen
erapan model pembelajaran invest
igasi kelompok. Data ini diperoleh
dengan cara peneliti menggunaka
n tes uraian. Tes belajar siswa ini
dilakukan secara individu. Tes ind

E-ISSN: 28268-626x
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ividu dilakukan setelah akhir tind
akan, berdasarkan tes ini peneliti
dapat mengetahui tingkat keberha
silan siswa.
2) Data aktivitas guru selama pembel
ajaran. Data ini diperoleh dari hasi
] pengamatan pengamat menggun
akan lembar pengamatan aktivitas
guru. Data ini digunakan untuk
mengetahui ketercapaian guru dal
am proses pembelajaran.
Data aktivitas siswa selama pemb
elajaran perbaikan. Data ini dipero
leh dari hasil pengamatan pengam

3)

at menggunakan lembar pengama

tan aktivitas siswa. Data ini digun

akan untuk mengetahui ketercapai

an kriteria keberhasilan siswa.
Refleksi

Refleksi dilakukan untuk melih

at hasil sementara penerapan model
pembelajaran investigasi kelompok d
alam meningkatkan hasil belajar sisw
a pada mata pelajaran IPS. Hasil obse
rvasi dikumpulkan, kemudian dianali
sis untuk mengetahui tingkat keberha
silan pada siklus I dan mencari kenda
la-kendala atau kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus I
. Dari hasil analisis data, guru menyu
sun rencana perbaikan sesuai dengan
kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada siklus I
untuk digunakan pada siklus IIL

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1.

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU._

iklus I
Hasil refleksi siklus I
a.
iswa belum memahami materi pe

lajaran dan belum memahami lan
gkah-
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langkah model pembelajaran inve
stigas kelompok.

eneliti belum dapat menguasai ke
las baik itu memulai dan menutu

p pelajaran, peneliti kurang maks
imal dalam penyampaian materi,

peneliti kurang bisa mengkondisi
kan siswa saat membagi tugas kel
ompok dan ketika diskusi kelomp
ok.

ersentase ketuntasan hasil belajar
siswa hanya mencapai 60,71% de
ngan nilai rata-rata hanya 60,71.
Pelaksanaan pembelajaran pad
a siklus I masih terdapat kelemahan,
baik pada aktivitas peneliti maupun
aktivitas siswa. Berdasarkan hasil ref
leksi pada siklus I proses pembelajar
an belum mencapai target yang telah
ditentukan oleh peneliti yaitu 75% k
etuntasan hasil belajar siswa, maka p
erlu direncanakan perbaikan dengan
melaksanakan siklus berikutnya. Hal
yang dilakukan peneliti yaitu memp
ersiapkan materi pelajaran, peneliti
mempersiapkan diri dalam dalam pe
njelasan materi, peneliti lebih tegas d
alam mengkondisikan siswa dan ma
mpu mengontrol kegiatan diskusi kel
ompok, peneliti harus berusaha men;j
elaskan kepada siswa tentang model
pembelajaran investigasi kelompok.

iklus II

Hasil refleksi siklus II

a.
iswa sudah memahami materi pel
ajaran dan sudah memahami lang
kah-
langkah model pembelajaran inve
stigas kelompok.
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eneliti sudahdapat menguasai kel
as baik itu memulai dan menutup
pelajaran, peneliti sudah lebih ba
ik dalam penyampaian materi, pe
neliti mampu mengkondisikan sis
wa saat membagi tugas kelompok
dan ketika diskusi kelompok.

ersentase ketuntasan hasil belajar

siswa mencapai 100% dengan nila

i rata-rata 80.

Berdasarkan hasil refleksi sikl

us Il maka dapat disimpulkan hasil b
elajar peserta didik pada test akhir si
klus kedua sudah menunjukkan peni
ngkatan yang sangat baik dari tes se
belumnya, hal tersebut dibuktikan d
engan ketuntasan belajar siswa telah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Mini
mal (KKM) yang telah ditentukan.

awaban Umum Atas Permasalahan P
okok Penelitian

Berdasarkan permasalahan po
kok di atas, peneliti melakukan tinda
kan penelitian dengan menerapkan
model pembelajaran investigasi kelo
mpok. Model pembelajaran investiga
si kelompok merupakan salah satu b
entuk pembelajaran yang menekank
an pada partisipasi dan aktivitas sis
wa untuk mencari sendiri materi pel
ajaran yang akan dipelajari melalui b
ahan-
bahan yang tersedia, misalnya dari b
uku pelajaran. (Rusman,
2011) mengemukakan “Model pemb
elajaran group investigation dapat dip
akai guru untuk mengembangkan kr
eatifitas siswa, baik secara peroranga
n maupun kelompok”. Dalam model
pembelajaran investigasi kelompok,
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siswa dilibatkan sejak perencanaan,
baik dalam menentukan topik yang
dipilih maupun cara untuk mempela
jarinya melalui investigasi. Peran gur
u dalam investigasi kelompok sebag
ai narasumber dan fasilitator. Guru b
erkeliling diantara kelompok-
kelompok untuk melihat bahwa mer
eka siswa mengelola tugasnya, mem
bantu tiap kesulitan yang mereka ha
dapi dalam interaksi kelompok, term
asuk masalah dalam kinerja terhada
p tugas-
tugas khusus yang berkaitan dengan
proyek pembelajaran. Persentase ha
sil rata-
rata dan ketuntasan belajar siswa da
pat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Nilai Rata-

rata dan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Nilai Rata Persentase Ketuntas

-rata an
Siklus I 62,50 60,71%
Siklus I 80 100%

I
Sumber: Peneliti 2022
Berdasarkan tabel 1. tersebut d
apat dijelaskan bahwa nilai rata-

rata siswa pada siklus I sebesar 62,50
dengan persentase ketuntasan 60,71
%, sedangkan pada siklus II terjadi p

eningkatan menjadi nilai rata-
rata siswa sebesar 80 dengan persent
ase ketuntasan 100%. Nilai rata-
rata siswa dan persentase ketuntasan
dapat digambarkan berikut ini:
Gambear 1. Nilai Rata-
rata Hasil Belajar Siswa

80,00 [~
60,00 [~
40,00 |
20,00 | f

0,00

Siklus | Siklus
Il

https:/ _ RU
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Sumber: Peneliti 2022
Berdasarkan gambar 1. menun
jukkan nilai rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus I
sebesar 62,50 dengan persentase ketu
ntasan 60,71%. Jumlah siswa yang tu
ntas sebanyak 17 orang dengan perse
ntase ketuntasan hanya 60,71%, seda
ngkan siswa yang tidak tuntas seban
yak 11 orang dengan persentase keti
daktuntasan 39,29%, ini disebabkan
karena siswa belum memahami mate
ri pelajaran dan belum memahami la
ngkah-
langkah model pembelajaran investi
gas kelompok. Peneliti belum dapat
menguasai kelas baik itu memulai da
n menutup pelajaran, peneliti kurang
maksimal dalam penyampaian mate
ri, peneliti kurang bisa mengkondisi
kan siswa saat membagi tugas kelom
pok dan ketika diskusi kelompok.
Pada siklus kedua terjadi peni
ngkatan nilai rata-
rata hasil belajar siswa menjadi sebes
ar 80 dengan persentase ketuntasan
100%. Seluruh siswa yang berjumlah
28 orang mencapai ketuntasan 100%,
pada kegiatan pembelajaran siklus k
edua siswa sudah memahami materi
pelajaran dan sudah memahami lang
kah-
langkah model pembelajaran investi
gasi kelompok. Peneliti sudah dapat
menguasai kelas baik itu memulai da
n menutup pelajaran, peneliti sudah
lebih baik dalam penyampaian mater
i, peneliti mampu mengkondisikan si
swa saat membagi tugas kelompok d
an ketika diskusi kelompok. Selanjut
nya, hasil pengamatan aktivitas guru
menunjukkan pada pertemuan 1 per
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sentase pengamatan 69,23% dan pad
a pertemuan 2 sebesar 75%, sehingga
diperoleh rata-
rata pengamatan pada siklus I sebesa
r 72,11%. Proses pembelajaran di sikl
us I, peneliti belum dapat menguasai
kelas baik itu memulai dan menutu
p pelajaran, peneliti kurang maksima
|1 dalam penyampaian materi, penelit
i kurang bisa mengkondisikan siswa
saat membagi tugas kelompok dan p
ada saat diskusi kelompok. Pada sikl
us II menunjukkan pada pertemuan
1 persentase pengamatan 80,77% dan
pada pertemuan 2 sebesar 86,54%, s
ehingga diperoleh rata-
rata pengamatan pada siklus II sebes
ar 83,66%. Proses pembelajaran di si
klus IL, peneliti sudah dapat mengua
sai kelas baik itu memulai dan menu
tup pelajaran, peneliti sudah lebih ba
ik dalam penyampaian materi, peneli
ti sudah bisa mengkondisikan siswa
saat membagi tugas kelompok dan p
ada saat diskusi kelompok.

Gambar 2.

Hasil Lembar Observasi Peneliti (Guru)

100 [
O " _."

Siklus | Siklus
1]

Sumber: Peneliti 2022

Hasil pengamatan aktivitas sis
wa pada siklus I menunjukkan pada
pertemuan I diperoleh rata-
rata pengamatan sebesar 67,19% dan
pertemuan II sebesar 74,56%, sehing
ga diperoleh hasil rata-
rata pengamatan pada siklus I sebes
ar 70,88%. Lembar observasi siswa p

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU._

E-ISSN: 28268-626x

Universitas Nias Raya
ada siklus I hanya mencapai 70,88%,
ini disebabkan masih banyak siswa y
ang belum dapat memahami materi
pelajaran dan siswa mengalami kesu
litan dalam mengikuti langkah-
langkah model pembelajaran investi
gasi kelompok karena belum memah
ami model pembelajaran investigasi
kelompok (M. Sarumaha & Harefa,
2022). Pada siklus II menunjukkan p
ada pertemuan 1 persentase pengam
atan 80,36% dan pada pertemuan 2 s
ebesar 85,71%, sehingga diperoleh ra
ta-
rata pengamatan pada siklus II sebes
ar 83,03%. Pada siklus II siswa sudah
dapat memahami materi pelajaran, s
iswa dapat memahami dan mengikut
i langkah-
langkah model pembelajaran investi
gasi kelompok.

Gambar 3. Hasil Lembar Observasi Siswa

100

Siklus | Siklus
1]

Sumber: Peneliti 2022

Berdasarkan hasil penelitian te
rsebut di atas maka dapat diperoleh j
awaban dari permasalahan pokok ya
itu penerapan model pembelajaran i
nvestigasi kelompok dapat meningk
atkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas VIII SMP Nege
ri 1 Luahagundre Maniamolo Tahun
Pelajaran 2022/2023.

mplikasi Temuan Penelitian
Dari hasil temuan penelitian d
i atas maka implikasinya dalam kegi
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atan pembelajaran di dalam kelas ad
alah bahwa penerapan model pembe
lajaran investigasi kelompok dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pa
da mata pelajaran IPS di kelas VIII S
MP Negeri 1 Luahagundre Maniamo
lo Tahun Pelajaran 2022/2023. Penera
pan model pembelajaran investigasi
kelompok menempatkan siswa pada
rasa memiliki tanggung jawab dalam
melaksanakan pembelajaran. Tujuan
dari model pembelajaran investigasi
kelompok ini mengembangkan kerja
tim, keterampilan belajar kooperatif,
dan menguasai pengetahuan secara
mendalam yang tidak mungkin dipe
roleh apabila mereka mencoba untuk
mempelajari semua materi sendirian
. Istarani dalam (M. Sarumaha et al.,
2022) mengemukakan kelebihan mod
el pembelajaran investigasi kelompo
k, yaitu: Dapat memadukan antara si
swa yang berbeda kemampuan melal
ui kelompok heterogen, melatih sisw
a untuk untuk meningkatkan kerjasa
ma dalam kelompok, melatih siswa
untuk mempertanggungjawabkan se
bab ia diberi tugas untuk diselesaika
n dalam kelompok, siswa dilatih unt
uk menemukan hal-
hal baru dari hasil investigasi kelom
pok yang dilakukan, melatih siswa u
ntuk mengeluarkan ide dan gagasan
baru melalui penemuan yang ditemu
kannya.

eterbatasan Hasil Temuan Penelitian
Ada beberapa keterbatasan da

ri hasil penelitian ini yaitu:
a. Penerapan model pembelajaran i
nvestigasi kelompok dilaksanaka
n hanya di kelas VIII SMP Neger
i 1 Luahagundre Maniamolo Tah
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un Pelajaran 2022/2023 sehingga
hasil penelitian ini belum tentu s
ama dengan sekolah lain.
b. Materi penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mobi
litas sosial sehingga hasil belajar s
iswa akan berbeda apabila dilaks
anakan pada materi dan mata pel
ajaran yang lain.
c. Hasil pengamatan lembar observ
asi (Guru dan siswa) akan berbed
a apabila dilakukan pada materi
dan mata pelajaran yang lain.

Penutup
Berdasarkan penelitian tindakan k

elas yang telah dilakukan peneliti diper
oleh bahwa model pembelajaran investi
gasi kelompok melatih siswa untuk unt
uk meningkatkan kerjasama dalam kelo
mpok, melatih siswa untuk mempertang
gungjawabkan tugas untuk diselesaikan
dalam kelompok, siswa dilatih untuk m
enemukan hal-

hal baru dari hasil investigasi kelompok
yang dilakukan, melatih siswa untuk m
engeluarkan ide dan gagasan baru, sehi
ngga dapat disimpulkan melalui penera
pan model pembelajaran investigasi kel
ompok dapat meningkatkan hasil belaja
r siswa pada mata pelajaran IPS di kelas
VIII SMP Negeri 1 Luahagundre Mania
molo Tahun Pelajaran 2022/2023.

Berdasarkan kesimpulan di atas,

maka disarankan sebagai berikut:

Kl. Kepada guru, hendaknya dalam pem

belajaran guru menerapkan model p
embelajaran investigasi kelompok pa
da setiap mata pelajaran, karena mo
del ini dapat merangsang siswa untu
k berinteraksi dan bertukar pendapat
secara langsung.
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2. Kepada siswa hendaknya lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran baik
secara individu maupun kelompok.
3. Kepada peneliti lainnya diharapkan
dapat dijadikan sebagai bahan perti
mbangan dalam melakukan penelitia
n serupa, sebagai pembanding untuk
meningkatkan kualitas hasil peneliti
an, dan memperkaya pengetahuan p
eneliti dalam menentukan model pe
mbelajaran yang tepat.
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